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PENUTUP

Seni lukis tidak harus lahir oleh kebutuhan orang yang ada di luar
lingkungan kita, akan tetapi harus keluar dari dalam lingkungan kita sehari-hari.”’
Dan seni lukis yang berjiwa realita ini akan terus hidup selama dunia ada.
Demikianlah pendapat Sudjojono yang merupakan pelopor seni modern di
Indonesia. Penulis merasa perlu untuk mengamati dan berbuat sesuatu dalam
melihat realita kehidupan. Oleh karena itu penulis mengangkat ide realisme yang
sejak awal telah menjadi perhatian penulis dalam menyelesaikan tugas akhir karya
seni.

Tema kehidupan yang diangkat oleh penulis adalah aktivitas pekerja karet
di Glantangan, Kabupaten Jember , Jawa Timur. Penulis sangat tertarik kepada
aktivitas ini karena merupakan cerminan kerja keras dalam realita kehidupan
sehari-hari sebagian kecil manusia yang memunculkan keindahan nyata di
dalamnya. Yaitu keindahan tentang ekspresi kerja keras hidup manusia. Penulis
melukiskan aktivitas ini secara realistik karena penulis merasa lebih dapat
menyampaikan ide tentang realita kehidupan di dalamnya. Untuk memudahkan
dalam pencapaian teknik realistik yang maksimal, penulis menggunakan cat
minyak di atas kanvas. Sifat cat minyak yang halus dan fleksibel sangat

mendukung usaha penulis menghasilkan bentuk realistik yang lebih detail.

» Sudjojono, S, Semi Lukis, Kesenian, dan Seniman, Yogyakarta : Yayasan Aksara
Indonesia, 2000.p. 5.
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Penulis melakukan survei lapangan dan studi objek untuk memastikan
penggambaran objek yang memuaskan dan dapat dipertanggungjawabkan. Tentu
saja dengan dibuatnya lukisan ini penulis berharap dapat memberikan sumbangan
ide secara luas dalam usaha memperhatikan kehidupan masyarakat. Lewat karya
seni lukis ini penulis juga ingin memberikan keanckaragaman bentuk-bentuk
ekspresi seni sesuai dengan gaya penulis. Penulis juga berharap agar warisan seni
realistik tetap muncul dalam tiap perkembangan kesenian karena bentuk-bentuk
realistik menyimpan keindahan -artistik yang. dapat dinikmati oleh semua
kalangan. Karena bagi penulis ekspresi seni dalam lukisan merupakan tranformasi
dari pengalaman batin seseorang atas berbagai kondisi sosial yang melintas dalam
kehidupan mereka sehari-hari. Faktor lingkungan memberi pengaruh yang kuat
terhadap daya cipta, semangat, dan inspirasi dalam melahirkan sebuah karya seni.
Kepedulian terhadap lingkungan menunjukkan ekspresi seni yang nyata dan
memiliki perkembangan jaman sehingga seorang seniman dapat menjadi bagian

dari wujud perubahan sosial dalam masyarakatnya.
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